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 ABSTRAK 

Koperasi merupakan salah satu badan usaha yang berperan 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui 

pengelolaan usaha yang sehat dan berkelanjutan. Untuk 

mengetahui kondisi keuangan koperasi, diperlukan analisis 

kinerja keuangan sebagai dasar evaluasi dan pengambilan 

keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja 

keuangan Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta Raya Periode 2021-

2024 ditinjau dari aspek likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder berupa laporan keuangan Koperasi Konsumen PKPRI 

Jakarta Raya 2021-2024 yang terdiri atas neraca dan laporan Sisa 

Hasil Usaha (SHU). Teknik analisis data menggunakan analisis 

rasio keuangan meliputi Current Ratio, Cash Rasio, Debt to Asset 

Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Assets (ROA), 

dan Return On Equity (ROE). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan berdasarkan rasio likuiditas berada 

dalam kondisi cukup baik meskipun mengalami fluktuatif selama 

periode penelitian. Rasio solvabilitas menunjukkan kondisi yang 

sehat dan relatif stabil sehingga koperasi mampu menjamin 

kewajibannya dengan aset dan modal yang dimiliki. Sementara 

itu, rasio rentabilitas menunjukkan kondisi yang belum optimal 

karena Return On Assets (ROA) berada pada kategori tidak sehat, 

sedangkan Return On Equity (ROE) menunjukkan kondisi yang 

cukup baik meskipun mengalami sedikit penurunan pada akhir 

periode penelitian. Secara umum, kinerja keuangan Koperasi 

Konsumen PKPRI Jakarta Raya Periode 2021-2024 mengalami 

fluktuasi, namun aspek solvabilitas menunjukkan kondisi yang 

lebih baik dibandingkan aspek likuiditas dan rentabilitas 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas, 

Rentabilitas, Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta Raya.   
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ABSTRACT 

Cooperative play an important role in improving the welfare of 

their members through sound and sustainable business 

management. To assess the financial condition of a cooperative, 

finansial performance analysis is require as a basis for evolution 

and decision-making. This study aims to analyze the financial 

performance of PKPRI Jakarta Raya Consumer Coopertive during 

the period of 2021-2024 in terms of liquidity, solvency, and 

profitability aspects. The date use were secondary data 

obtained from the cooperative’s financial statements for the 

period 2021-2024, consisting of balance sheets and surplus of 

Business Results (SHU) reports. The date were analyzed using 

financial ratio analysis, including Current Ratio, Cash Ratio, 

Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return 

On Assets (ROA), and Return On Equity (ROE). The results 

showed that the cooperative’s financial performance based on 

liquidity ratios was fairly good despite fluctuation during the 

research period. Solvency ratios indicated a healthy and 

relative stabel condition, demonstrating the cooperative’s 

ability to guarantee its liabilities through its assets and equity. 

Meanwhile, profitability ratios showed that the cooperative’s 

financial performance was not yet optimal, as Return On Assets 

(ROA) was categorized as unhealthy, whereas Return On Equity 

(ROE) indicated a fairly good condition despite a slight decline 

at the end of the research period. Overall, the financial 

performance of PKPRI Jakarta Raya Consumer Cooperative 

during 2021-2024 fluktuated, however the solvency aspect 

showed better performance than the liquidity and profotability 

aspects. 

 

Keywords: Financial Performence, Liquidity, Solvency, 

Profitability, Cooperative.  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Koperasi merupakan salah satu badan usaha 

yang berperan penting dalam mendukung 

pembangunan ekonomi nasional dan 

meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. 

Berdasarkan Undang-Undang No 25 Tahun 1992 

tentang Perkoperasian, koperasi merupakan 

badan usaha yang beranggotakan orang – orang 

atau badan hukum koperasi yang menjalankan 

kegiatan berdasarkan prinsip koperasi dan asas 

kekeluargaan.sebagai lembaga ekonomi 

yang berorientasi pada kesehateraan 

anggota, koperasi dituntut untuk mampu 

mengelola sumber daya yang dimiliki secara 

efektif dan efisien agar dapat 

mempertahankan keberlangsungan 

usahanya. 

Dalam upaya mencapai tujuan 

tersebut, koperasi perlu melakukan 

evaluasi terhadap kondisi dan kinerja 
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keuangan secara berkala. Kinerja keuangann 

merupakan gambaran kemampuan suatu 

organinsasi dalam mengelola sumber daya 

keuangan yang dimiliki untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Penilaian kinerja 

keuangan menjadi penting karena dapat 

menunjukkan tingkat keberhasilan pengelolaan 

keuangan, kemampuan memenuhi kewajiban, 

serta kemampuan menghasilkan Sisa Hasil Usaha 

(SHU) sebagai salah satu indikator keberhasilan 

koperasi. 

Informasi mengenai kinerja keuangan dapat 

diperoleh melalui laporan keuangan yang disusun 

secara sistematis pada setiap periode. Menurut 

(Harahap, 2016) laporan keuangan merupakan 

hasil akhir dari proses akuntansi yang 

memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, hasil operasi, dan perubahan kondisi 

keuangan suatu entitas. Melalui laporan 

keuangan, pihak manajemen maupun anggota 

koperasi dapat melakukan evaluasi terhadap 

kondisi keuangan serta mengambil keputusan 

yang tepat untuk pengembangan usaha dimasa 

mendatang.  

Salah satu metode yang digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan adalah analisis rasio 

keuangan. Analisis rasio keuangan koperasi 

memberikan gambaran mengenai kondisi 

keuangan koperasi melalui hubungan antar pos-

pos dalam laporan keuangan sehingga dapat 

memberikan gambaran mengenai kondisi dan 

kinerja keuangan suatu organisasi (Kasmir, 2019) 

Rasio yang umum digunakan meliputi rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 

rentabilitas. Rasio likuiditas digunakan untuk 

mengukur kemampuan koperasi dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, raasio 

solvabilitas digunakan untuk mengukur 

kemampuan koperasi dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya, sedangkan rasio rentabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan koperasi 

dalam menghasilkan keuntungan atau SHU.  

Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta Raya 

merupakan koperasi yang bergerak dalam bidang 

pelayanan kebutuhan ekonomi anggotanya 

dan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

Berdasarkan laporan keuangan periode 

2021-2024, terdapat perubahan pada nilai 

aset, kewajiban, ekuitas, serta perolehan 

SHU yang menunjukkan adanya fluktuasi 

kinerja keuangan dari tahun ke tahun. 

Kondisi tersebut perlu dianalisis lebih lanjut 

untuk mengetahui tingkat Kesehatan dan 

perkembangan kinerja keuangan koperasi 

selama periode penelitian. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kinerja 

keuangan Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta 

Raya Periode 2021-2022 berdasarkan rasio 

likuiditas, yang diukur dengan Current 

Ratio, Cash Ratio, rasiol solvabilitas yang 

diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER), 

Debt to Asset ratio (DAR), serta rasio 

rentabilities yang diukur dengan Return On 

assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk menggambarkan perkembangan 

masing-masing rasio keuangan selama 

periode penelitian melalui penyajian grafik 

sehingga dapat memberikan informasi yang 

lebih jelas mengenai kondisi dan perubahan 

kinerja keuangan koperasi dari tahun ke 

tahun sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan Keputusan dan peningkatan 

kinerja keuangan dimasa mendatang. 

 

Tinjauan Pustaka 

Koperasi 

Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian, koperasi adalah badan 

usaha yang beranggotakan orang-orang atau 

badan hukum koperasi yang melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. 
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Menurut (Yopiana et al., 2024) koperasi 

merupakan badan usaha ekonomi yang memiliki 

tujuan social bersama,yaitu memperbaiki dan 

meningkatkan perekonomian serta 

kesejahteraan masyarakat yang dilandasi oleh 

semangat tolong-menolong antar anggota. 

Penelitian lain menurut (Syarafina et al., 2024) 

menjelaskan bahwa koperasai merupakan badan 

usah yang dikelola oleh masyarakat dan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

perekonomian serta kesejahteraan masyarakat 

melalui kegiatan usaha yang berlandaskan asas 

kekeluargaan.  

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa koperasi adalah badan usaha 

yang dimiliki dan dikelola oleh para anggotanya 

berdasarkan prinsip-priinsip koperasi dan asas 

kekeluargaan dengantujuan utana meingkatkan 

kesejahteraan anggota serta mendukung 

Pembangunan ekonomi masyarakat. 

 

Laporan Keuangan 

Menurut (Munawir, 2015) laporan keuangan 

merupakan hasil dari proses akuntansi yang 

digunakan sebagai alat komunikasi antara data 

keuangan perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan. Melalui laporan keuangan, 

informasi mengenai kondisi dan kinerja keuangan 

perusahaan dapat disampaikan kepada pihak 

internal maupun ekternal sebagai dasar dalam 

pengambilan Keputusan ekonomi. 

Menurut (Dewi et al., 2024) laporan 

keuangan merupakan hasil penyajian informasi 

keuangan yang disusun secara sistematis untuk 

menggambarkan kondisi dan kinerja keuangan 

suatu entitas pada periode tertentu. Informasil 

yang terdapat dalam laporan keuangan 

digunakan oleh berbagai pihak yang 

berkepentingan sebagai dasar dalam 

pengembalian Keputusan ekonomi dan evaluasi 

kinerja oraganisasi. Sejalan dengan itu, menurut 

(Hidayatullah & Ardhani, 2024) laporan keuangan 

merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang 

berfungsi sebagai sumber informasi bagi 

pengguna dalam menilai kondisi keuangan 

suatu entitas dan sebagai dasar dalam 

proses pengambilan Keputusan ekonomi.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat 

simpulkan bahwa laporan keuangan 

merupakan hasil akhir dari proses akuntasi 

yang disusun secara sistematis untuk 

menyajikan informasi mengenai kondisi dan 

kinerja keuangan suatu entitsa dalam 

periode tertentu. Laporan keuangan 

berfungsi sebagai sarana komunikasi 

informasi keuangan, sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan ekonomi dan evaluasi kerja.  

 

Kinerja Keuangan 

Menurut (Harahap, 2016) kinerja 

keuangan merupaan gambaran kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis 

melalui berbagai alat analisis keuangan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya 

yang dimiliki. Kinerja keuangan 

mencerminkan prestasi yang dicapai 

perusahaan dalam suatu periode tertentu 

dan dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menilai efektivitas serta efisiensi 

pengelolaan keuangan perusahaan. 

Menurut (Hafifah & Kurnianingsih H, 

2026) kinerja keuangan merupakan tolak 

ukur yang menunjukkan sejauh mana 

perusahaan berhasil mengelola sumber 

daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan 

operasional dan memperoleh keuntungan. 

Kinerja keuangan mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas usahanya secara 

efektif dan efisien sehingga dapat 

mempertahankan keberlangusungan 

usahanya. Sejalan dengan itu menurut (Sari 

& Praselia, 2022) kinerja keuangan 

merupakan ukuran yang digunakan untuk 

menilai tingkat keberhasilan suatu entitas 

dalam mencapai tujuan keuangan dan 
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operasional yang telah ditetapkan. Penilaian 

kinerja keuangan dilakukan melalui analisis 

terhadap kondisi keuangan perusaan selama 

periode tertentu. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan 

gambaran mengenai tingkat keberhasilan suatu 

perusahaan atau organisasi dalam mengelola 

sumber daya keuangan yang dimiliki untuk 

mencapai tujuan operasional dan keuangan yang 

telah ditetapkan. Kinerja keuangan 

mencerminkan kemampuan entitas dalam 

menjalankan aktivitas usahanya secara efektif 

dan efisien, menghasilkan keuntungan, serta 

mempertahankan keberlangsungan usaha.  

 

Analisis Rasio Keuangan 

Menurut (Hery, 2015) analisis rasio keuangan 

merupakan suatu metode analisis yang digunakan 

untuk mengukur dan mengevaluasi kondisi 

keuangan perusahaan melalui perbandingan 

antarpos dalam laporan keuangan. Analisis ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai Tingkat likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas dan profitabilitas perusahaan sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan serta penilaian kinerja keuangan 

perusahaan. 

Menurut (Mayasuri et al., 2024) analisis rasio 

keuangan merupakan Teknik analisis yang 

digunakan untuk menilai kinjera keuangan suatu 

organisasi melalui pengukuran dan perbandingan 

data yang terdapat dalam laporan keuangan, 

sehingga dapat memberikan gambaran mengenai 

kondisi likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan 

aktivitassuatu entitas. Sejalan dengan penelitian 

tersebut, menurut (Mariska E et al., 2025) 

analisis rasio keuangan merupakan alat analisis 

yang digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan melalui rasio likuiditas, solvabilitas 

dan profitabilitas sehingga dapat memberikan 

informasi mengenai tingkat kesehatan dan 

kondisi keuangan suatu organisasi. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat 

disimpulakn bahwa analisis rasio keuangan 

merupaka suatu teknik atau metode analisis 

yang digunakan untuk mengukur, 

mengevaluasi dan menilai kondisi serta 

kinerja keuangan suatu entitas melalui 

perbandingan dalam laporan keuangan. 

Analisis rasio keuangan memberikan 

informasi mengenai tingkat likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas 

yang dimiliki oleh suatu organisasi. Dengan 

semikian, analisis rasio keuangn dapat 

digunakan sebagai alat untuk meningkatkan 

kesehatan keuangan, mengindentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam 

pengelolaan keuangan, serta menjadi dasar 

dalam pengambalian keputusan dan 

evaluasi kinerja organisasi.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan 

Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta 

Raya periode 2021-2024 ditinjau 

dari aspek likuiditas. 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan 

Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta 

Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta Raya 

Laporan Keuangan 

Rasio 

Likuiditas 

Rasio 

Solvabilitas 

Rasio 

Rentabilitas 

Analisis kinerja Keuangan 

Kesimpulan 
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Raya periode 2021-2024 ditijau dari aspek 

solvabilitas. 

3. Untuk mengetahui kinerja keuangan 

Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta Raya 

periode 2021-2024 ditinjau dari aspek 

retabilitas. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk 

menganalisis kinerja keuangan Koperasi 

Konsumen PKPRI Jakarta Raya periode 2021-

2024. Data yang digunakan merupaka data 

sekunder berupa laporan posisi keuagan dan 

laporan Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh 

melalui Teknik dokumentasi dan studi pustaka. 

Menurut (Sugiyono, 2023) metode deskriptif 

kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk 

mengembangkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalis. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis 

rasio keuangan yang meliputi : 

1. Rasio Likuiditas  

  Rasio likuiditas adalah rasi yang 

menggambarkan kemampuan Perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio ini bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan 

Perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya dengan aset yang dimilikinya. 

A. Current Ratio 

Rasio lancar (current ratio) adalah 

perbandingan yang menjunjukkan antara 

total aset dengan total kewajiban lancer 

sehingga dapat digunakan untuk meniliai 

tangka likuiditas Perusahaan; 

Rumus : 

 

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑡

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

 

 

 

B. Cash Ratio 

Cash ratio adalah perbandingan 

antara kas dan setara kas dengan 

kewajiban lancer yang digunakan 

untuk menilai kemampuan koperasi 

dalam memenuhi kewajiban secara 

langusng.  

Rumus : 

 

 
𝐾𝑎𝑠 + 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 𝑥 100% 

 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas adalah salah 

satu seni untuk mengumpulkan, 

mengidentifikasi, mengklarifikasi 

dan mencatat transaksi atau 

kejadian yang berkaitan dengan 

keuangan, sehingga menghasilkas 

laporan keuangan yang dapat 

digunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

 

A. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equtiy Ratio (DER) adalah 

rasio yang digunakan untuk 

membandingkan antara total 

utang dengan total ekuitas. 

Rumush : 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

 

B. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Debt to Asset Ratio (DAR) adalah 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara 

total utang dengan total aset 

Perusahaan. 

Rumus : 

 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 
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3. Rasio Rentabilitas 

Rasio rentabilitas adalah kemampuan 

koperasi dalam menghasilakan laba atau 

Sisa Hasil Usaha (SHU). 

A. Return On Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA) adalah rasio 

yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasil laba dengan menggunakan 

total aset yang dimiliki. 

Rumus : 

 

𝑆𝑖𝑠𝑎 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 (𝑆𝐻𝑈)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

 

B. Return In Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) adalah rasio 

yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dibandingkan 

dengan total ekuitas yang dimiliki. 

Rumus : 

 

 
𝑆𝑖𝑠𝑎 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎 (𝑆𝐻𝑈)

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 𝑥 100% 

 

Hasil perhitungan rasio kemudian 

dibandingakn dengan standar penliaan Kesehatan 

koperasi berdasarkan Peraturan Menteri Negara 

Koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor 

14/Per/M.KUKM/XII/2009. Melalui perbandingan 

dengan standar yang telah ditetapkan, penelitian 

dapat menilai apakah kondisi keuangan koperasi 

berada dalam kategori sangat sehat, sehat, 

cukup sehat atau tidak sehat. 

 

Standar Penilaian Kesehatan Koperasi  

1. Standar Penilain Current Ratio 

Sumber : Permenkop UKM RI No 14 Tahun 2009 

 

Tabel tersebut menunjukkan kriteria 

penilaian Current Ratio dalam mengukur 

kemampuan koperasi dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Semakin 

tinggi nilai current ratio, maka semakin 

baik Tingkat likuiditas koperasi. Current 

Ratio ≥ 200% termasuk kategori sanga 

sehat, 150%-199% termasuk kategori sehat, 

100-149% termasuk kategori cukup sehat 

dan < 100% termasuk kategori tidak sehat. 

 

2. Standar Penilain Cash Ratio 

Nilai  Kriteria 

≤ 10 % Tidak Sahat 

10% - < 15% Sangat Sehat 

15% - < 20% Sehat 

≥ 20% Kurang Sehat 

Sumber : Permenkop UKM RI No 14 Tahun 

2009 

 

Tabel tersebut menunjukkan kriteria 

penilaian Cash Ratio untuk mengukur 

kemampuan koperasi dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan kas 

yang tersedia. Cash Ratio ≤ 10 % termasuk 

kategori tidak sehat , 10% - < 15% termasuk 

kategori sangat sehat, 15% - < 20% termasuk 

kategori sehat, ≥ 20% termasuk kategori 

kurang sehat. Semakin tinggi cash ratio 

menunjukkan semakin besar kemampuan 

koperasi dalam memenuhi kewajiban aset 

lancarnya, namnun rasio yang terlalu tinggi 

dapa mengindikasi adanya kas yang belum 

dimanfaatkan secara optimal. 

 

3. Standar Penilaian Debt to Equity Ratio 

(DER) 

Nilai  Kriteria 

≤ 70 % Sangat Sahat 

70% - 100% Sehat 

100% - 150% Cukup Sehat 

>150% Tidak Sehat 

Sumber : Permenkop UKM RI No 14 Tahun 

2009 

 

Nilai  Kriteria 

≥ 200 % Sangat Sahat 

150%-199% Sehat 

100%-149% Cukup Sehat 

< 100% Tidak Sehat 



 
 
 
  

  8 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 25 No 8 Tahun 2026 

  
 

 
 

MUSYTARI 

ISSN : 3025-9495 

 
Tabel tersebut menunjukkan kriteria 

penilaian Debt to Equity Ratio (DER) untuk 

mengukur kemampuan modal sendiri dalam 

menjamin total uatng koperasi. DER ≤ 70 % 

termasuk ketegori sangat sehat, 70% - 100% 

termasuk kategorik sehat, 100% - 150% termasuk 

kategori cukup sehat, sedangkan DER >150% 

termasuk kategori tidak sehat. Rasio ini penting 

untuk menilai tingkat resiko keuangna yang 

dihadapi koperasi. Semakin rendah nilai DER 

menunjukkan bahwa koperasi memiliki struktur 

permodalan yang lebih kuat dan lebih mandiri 

dalam membiayai kegiatan operasionalnya 

sehinggia kondisi keuangan koperasi menjadi 

lebih stabil dan berkelanjutan. 

 

4. Standar Penilaian Debt to Asset Ratio (DAR) 

Nilai  Kriteria 

≤ 40 % Sangat Sahat 

40%-50% Sehat 

50%-60% Cukup Sehat 

> 60% Tidak Sehat 

Sumber : Permenkop UKM RI No 14 Tahun 2009 

 

Table diatas menunjukkan kriteria penilaian 

Debt to Asset Ratio (DAR) untuk mengukur 

kemampuan aset koperasi dalam menjamin total 

utangnya. DAR ≤ 40 % termasuk kategori sangat 

sehat, DAR 40%-50%, termasuk kategori sehat 

50%-60% termasuk kategori cukup sehat, 

sedangkan DAR > 60% termasuk kategori tidak 

sehat. Semakin rendah nilai DAR, semkain baik 

kondisi keuanga koperasi karena ketergantungan 

terhadap utang lebih kecil. 

 

5. Standar Penilaian Return On Assets (ROA) 

Nilai  Kriteria 

< 5 % Tidak Sahat 

5 % - < 7,5 % Cukup Sehat 

7,5 %- < 10 % Sehat 

≥ 10 % Sangat Sehat 

Sumber : Permenkop UKM RI No 14 Tahun 2009 

 

Tabel tersebut menunjukkan kriteria 

penilaian Return On Assets (ROA) yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

koperasi dalam menghasilkan SHU dari total 

aset yang dimiliki. ROA < 5 % termasuk 

kedalam kategori tidak sehat, ROA 5 % - < 

7,5 % termasuk kedalam ketegori cukup 

sehat, ROA 7,5 %- < 10 % termasuk kedalam 

kategori sehat, sedangkan ROA ≥ 10 % 

termasuk kedalam kategori sangat sehat. 

Semakn tinggi nilai ROA, semakin baik 

kemampuan koperasi dalam 

memanmaaftkan aset untuk menghasilkan 

SHU. 

 

6. Standar Penilaian Return On Equity 

(ROE) 

Nilai  Kriteria 

< 3 % Tidak Sehat 

3 % - < 4 % Cukup Sehat 

4 %- < 5 % Sehat 

≥ 5 % Sangat Sehat 

Sumber : Permenkop UKM RI No 14 Tahun 

2009 

 

Table tersebut menunjukkan kriteria 

penilaian Return On Equity (ROE) yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

koperasi dalam menghasilkan Sisa Hasil 

Usaha (SHU) dari modal sendiri. ROE < 3 % 

termasuk kedalam kategori tidak sehat, 

ROE 3 % - < 4 % termasuk kedalam kategori 

cukup sehat, ROE 4 %- < 5 % termasuk 

kedalam kategori sehat, ROE ≥ 5 % termasuk 

kedalam kategori sangat sehat. Semakin 

tinggi nilai ROE, maka semakin baik 

kemampuan koperasi dalam memanfaatkan 

modal sendiri untuk menghasilkan SHU. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ini merupana hasil data 

perhitungan analisis kinjeran keuangan 

Koperiasi Konsumen PKPRI Jakarta Raya 

Periode 2021-2024 menggunakan rasio 
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likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 

rentabilatas berdasarkan Permnkop UKM RI No 

14/Per/M.KUKM/XII/2009. 

 

1. Rasio Likuiditas 

a) Current Ratio 

Sumber : Diolah oleh peneliti 2026 

 

Berdasarkan table Current Ratio diatas, 

kondisi keuangan koperasi selama periode 2021-

2024 menunjukkan kemampuan yang cukup sehat 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

menggunakan aset lancer yang dimilikinya. 

Namun, nilai rasio mengalami fluktuasi dari 

tahun ke tahun sehingga menunjukkan adanya 

perubahan pada Tingkat likuiditas koperasi. 

Pada tahun 2021 current ratio berada pada 

posis tertinggi yaitu sebesar 147%, kemudian 

terjadi penurunan current ratio pada tahun 2022 

menjadi 123% penuruna terjadi karena aset 

lancar koperasi menurun sedangkan dari sisi 

utang lancar koperasi relative tidak banyak 

perubahan. Ditahun 2023 terjadi peningkatan 

pada current ratio sebesar 135%, hal ini 

disebabkan olehnya meningkatnya aset lancar 

yang dimiliki oleh koperasi. Pada tahun 2024 

terjadi penuruna current rasio secara signifikas 

menjadi 101%, hal ini disebabkan oleh penurunan 

aset lancar dan meningkatnya utang koperasi 

sehingga kemampuan koperasi dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya menjadi lebih 

terbatas dibandingkan tahun sebelumya. 

Secara keseluruhan, current ratio Koperasi 

Konsumen PKPRI Jakarta Raya Periode 2021-2024 

menunjukkan kondisi yang cukup sehat 

berdasarkan Permenkop UKM RI No. 14 Tahun 

2009. Meskipun berada pada kategori cukup 

sehat, current ratio Koperai Konsumen PKPRI 

Jakarta Raya periode 2021-2024 tetap 

mengalami fluktuasi. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa koperasi masih mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, namun perlu 

meningkatkan pengelolaan aset lancar agar 

Tingkat likuiditas tetap stabil pada periode 

berikutnya. 

 

b) Cash Ratio 

Sumber : Diolah oleh peneliti 2026 

 

Berdasarkan tabel diatas, Cash Ratio 

Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta Raya 

Periode 2021-2024 menunjukkan 

kemampuan koperasi dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya menggunakan 

kas dan setara kas. Nilai cash ratio 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun 

sehingga menunjukkan adanya perubahan 

kemampuan koperasi dalam menyediakan 

dana kas untuk membayar kewajiban 

lancarnya secara langsung. 

Pada tahun 2022 dan 2024, cash ratio 

masing-masing sebesar 18% dan 19% 

sehingga termasuk dalam kategorik sehat. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa koperasi 

memiliki kas yang cukup untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya, 

pada tahun 2021 dan 2023, cash ratio 

sebesar 42% dan 27% termasuk dalam 

kategori kurang sehat. Tingginya rasio 

tersebut mengindikasikan adanya dana kas 

yang belum dimanfaatkan secar optimal 

untuk kegiatan usaha koperasi. 

Secara keseluruhan, hasil analisis cash 

ratio menunjukkan bahwa kondisi likuiditas 

koperasi berdasarkan Permenkop UKM RI No 

14 Tahun 2009 belum stabil selama periode 

penelitian. Oleh karena itu, koperasi 

meningkatkan efektivitas pengelolaan kas 

agar dana yang tersedia dapat 

dimanfaatkan secara optimal tanpa 
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mengganggu kemampuan koperasi dalam 

memnuhi kewajinan jangka pendeknya. 

 

2. Rasio Solvabilitas 

a) Debt to Asset Ratio (DAR)  

Sumber : Diolah oleh peneliti 2026 

 

Berdasarkan tabel diatas,, Debt to Asset 

Ratio (DAR) Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta 

Raya Periode 2021-2024 menunjukkan kondisi 

yang relative stabil. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar aset koperasi dibiayai 

oleh kewajiban. Semakin rendah nilai DAR, 

semakin baik kemampuan koperasi dalam 

menjamin kewajibannya dengan aset yang 

dimiliki. 

Nilai DAR tahun 2021 sebesar 54%, tahun 

2022 sebesar 52%, tahun 2023 sebesar 55% dan 

tahun 2024 sebesar 53%. Seluruh nilai DAR berada 

pada rentang 50%-60% sehingga termasuk dalam 

kategori cukup sehat berdasarkan Permenkop 

UKM RI No 14 Tahun 2009. 

Nilai DAR pada kisaran 52%-55% menunjukkan 

bahwa lebih dari separuh aset koperasi dibiayai 

oleh kewajiban atau utang. Pada tahun 2022 

terjadi penuruanan DAR menjadi 52% yang 

mengindikasi berkurangnya proporsi aset yang 

dibiayai oleh utang dibandingkan tahun 

sebelumnya. Namun pada tahun 2023 DAR 

kembali meningkat menjadi 55% sebelum turun 

kembali menjadi 53% pada tahun 2024 

Secara keseluruhan, hasil analisis 

menunjukkan bahwa Tingkat solvabilitas 

Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta Raya periode 

2021-2024 berada dalam kategori cukup sehat. 

Meskipun demikian, koperasi masih perlu 

mengotimalkan penggunaan modal sendiri dan 

mengendalikan pertumbuhan kewajiban agar 

ketergantungan terhadap utang dapat dikurangi 

sehingga kondisi keuangan koperasi 

menjadi lebih baik. 

 

b) Debt to Equity Ratio (DER) 

Sumber : Diolah oleh peneliti 2026 

 

berdasarkan tabel diatas, kondisi Debt 

to Equity (DER) Koperasi Konsumen PKPRI 

Jakarta Raya periode 2021-2024 

menunjukkan kondisi yang sehat. Debt to 

Equity digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total kewajiban 

dengan ekuitas yang dimiliki koperasi. 

Semakin rendah nilai rasio, maka semakin 

baik kemampuan modal koperasi dalam 

menjamin kewajibannya. 

Nilai DER mengalami fluktuasi selama 

masa penelitian. Fuktuasi DER tersebut 

dapat dipengaruhi oleh perubahan jumlah 

kewajiban maupun modal sendiri dari tahun 

ke tahun. Pada tahun 2021 sebesar 119%, 

tahun 2022 sebesar 108%, tahun 2023 

sebesar 123% dan tahun 2024 sebesar 113%. 

Peningkatan rasio pada tahun 2023 

menunjukkan bertambahnya proporsi 

kewajiban dibandingkan modal sendiri, 

sedangkan penurunan pada tahun 2022 dan 

2024 mengindikasi adanya perbaikan 

struktur permodalan koperasi. Meskipun 

demikian seluruh nilai Debt to Equity Ratio 

(DER) masih berada dalam kategori sehat 

berdasarkan Permenkop UKM RI No 14 tahun 

2009. 

Secara keseluruhan, hasil analisis 

menunjukkan bahwa kemampuan ekuitas 

dalam menjamin kewajiban koperasi 

berada dalam kondisi sehat. Hal ini 

menunjukkan bahwa koperasi masih mampu 

menjaga keseimbangan antara kewajiban 
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dan modal sendiri, sehingga kondisi permodalan 

dapat dikatakan cukup baik dan risiko keuangan 

yang dihadapi masih berada pada tingkat yang 

dapat dikelola. Dengan demikian, koperasi 

dinilai memiliki kemampuan yang memadai 

dalam memenuhi kewajiban janga panjangnya 

melalui dukungan modal yang dimilikinya. 

 

3. Rasio Rentabilitas 

a) Return On Assets (ROA) 

Sumber : Diolah oleh peneliti 2026  

 

berdasarkan tabel diatas, kondisi Return On 

Assets (ROA) Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta 

Raya periode 2021-2024 berada dalam kategori 

tidak sehat berdasarkan Permenkop UKM RI No 14 

Taun 2009. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan koperasi dalam menghasilkan Sisa 

Hasil Usaha (SHU) melalui pemanfaatan aset yang 

dimiliki. Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik 

kemampuan koperasi dalam menghasilkan 

keuntungan dari asetnya. 

Nilai ROA pada tahun 2021 dan 2022 sebesar 

3 %, kemudian menurun menjadi 2 % pada tahun 

2023 dan 2024. Penurunan tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan koperasi dalam 

memanfaatkan aset untuk menghasilkan SHU 

masih rendah dan belum mengalami peningkatan 

yang signifikan. 

Secara keseluruhan, Return On Assets (ROA) 

Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta Raya selama 

periode 2021-2024 berada dalam ketegori tidak 

sehat. Hai ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

aset koperasi dalam menghasilkan SHU belum 

optimal sehingga diperlukan upaya untuk 

mengingkatkan efektivitas pengelolaan aset agar 

kinerja rentabilitas dapat menjadi lebih baik 

 

 

 

b) Return On Equity (ROE) 

Sumber : Diolah oleh peneliti 2026 

 

Beradasarkan tabel diatas, kondisi 

Return On Equity (ROE) Koperasi Konsumen 

PKPRI Jakarta Raya periode 2021-2024 

menunjukkan kondisi yang baik. Ruturn On 

Equity (ROE) digunakan untuk mengukur 

kemampuan koperasi dalam menghasilkan 

Sisa Hasil Usaha (SHU) berdasarkan modal 

atau ekuitas yang dimiliki. Semakin tinggi 

nilai ROE, maka semakin baik kemampuan 

koperasi dalam memanfaatkan modal untuk 

menghasilkan keuntungan. 

Nilai ROE pada tahun 2021 dan 2022 

sebesar 6% sehingga termasuk kategori 

sangat sehat. Sedangkan pada tahun 2023 

dan 2024 nilai ROE menurun menjadi 5%, 

namun penurunan tersebut masih termasuk 

kategori sehat. Hal ini disebabkan karena 

terjadinya penurunan efektivitas koperasi 

dalam memanfaatkan modal untuk 

menghasilkan SHU dibandingkan tahun 

sebelumnya. 

Secara keseluruhan, Return On Equity 

(ROE) Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta 

Raya selama Periode 2021-2024 

menunjukkan kondisi yang relative stabil 

dan berada dalam kategori sangat sehat 

berdasarkan Permenkop UKM RI No 14 

Tahun 2009. Hal ini menunjukkan bahwa 

koperasi memiliki kemampuan yang baik 

dalam memanfaatkan modal sendiri untuk 

menghasilkan Sisa Hasil Usaha (SHU). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan menngenail Analisis Kinerja 
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Keuangan Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta Raya 

Periode 2021-2024 yang diukur menggunakan 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 

rentabilitas maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Kinerja Keuangan Koperasi Konsumen PKPRI 

Jakarta Raya periode 2021-2024 berdasarkan 

rasio likuiditas menunjukkan kondisi yang 

cukup baik. Current Ratio menunjukkan 

kemampuan koperasi dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, sedangkan cash 

ratio masih mengalami fluktuasi sehingga 

pengelolaan kas perlu ditingkatkan. 

2. Kinerja keuangan Koperasi Konsumen PKPRI 

Jakarta Raya periode 2021-2024 berdasarkan 

rasio solvabilitas menunjukkan kondisi yang 

sehat dan relative stabil. Hasil Debt to Asset 

Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

menunjukkan bahwa koperasi memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam menjamin 

kewajibannya dengan aset dan modal yang 

dimilikinya. 

3. Kinerja keuangan Koperasi Konsumen PKPRI 

Jakarta Raya periode 2021-2024 berdasarkan 

rasio rentabilitas menunjukkan kategori yang 

belum optimal. Return On Assets (ROA) berada 

dalam ketegori tidak sehat, sedangkan Return 

On Equity (ROE) menunjukkan kondisi yang 

baik. Oleh karena itu, koperasi perlu 

meningkatkan efektivitas pengelolaan aset 

dan modal untuk meningkatkan kemampuan 

dalam menghasilkan Sisa Hasil Usaha (SHU). 

SARAN 

Koperasi Konsumen PKPRI Jakarta Raya 

disarankan untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan kas, aset dan modal agar kinerja 

keuangan menjadi lebih optimal. Pengelolaan 

kas yang lebih efisien diperlukan untuk menjaga 

likuiditas koperasi, sedangkan pemanfaatan aset 

dan modal perlu ditingkatkan guna meningkatkan 

kemampuan koperasi dalam menghasilkan Sisa 

Hasil Usaha (SHU). Selain itu, koperasi perlu 

melakukan evaluasi kinerja keuangan 

secara berkala agar kondisi keuangan tetap 

sehat dan mendukung keberlanjutan usaha 

koperasi di masa mendatang. 
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